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ABSTRACT 

TINEZIA FEBIMELIYANI . Identification of the presence of Microplastics in the waters of 

the Winongo River, D.I. Yogyakarta by ELITA NURFRIYANI SULISTYO, S.T., M.Sc. and 

Dr. SUPHIA RAHMAWATI , S.T., M.T. 

 

 
Garbage is a material produced from the rest of human activities and natural processes. There 

are various types of waste scattered in nature, both organic and inorganic such as plastic. 

Plastic waste will float on water because the density of plastic is lighter than water. The 

degradation process is influenced by solar radiation (photosynthesis), oxidation, and 

mechanical abrasion where the plastic will be torn apart into smaller particles. From the 

results of the degradation, the particles that form a small size of 5mm are called microplastics. 

Sampling of microplastics was carried out at 12 sampling points along the Winongo River to 

be analyzed based on the shape, color, and abundance of microplastics in the water, where the 

sampling used a plankton net with the analysis stages including filtering, wet peroxide 

oxidation, density separation, and microscopy analysis. The sampling results show the number 

of 28 particles/L from each sampling point where for the downstream part of the river as many 

as 8.15 particles/L, the middle zone 7.9 particles/L, and the downstream zone as many as 11.95 

particles/L. 

 

 
Keywords: Microplastics, Water, Winongo River 
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ABSTRAK 

 

 
TINEZIA FEBIMELIYANI. Identifikasi Keberadaan Mikroplastik Pada Perairan Di Sungai 

Winongo, D.I. Yogyakarta. Dibimbing oleh ELITA NURFRIYANI SULISTYO, S.T., M.Sc. 

and Dr. SUPHIA RAHMAWATI , S.T., M.T. 

 

 
Sampah merupakan suatu bahan yang dihasilkan dari sisa aktivitas manusia maupun proses 

alam. Ada berbagai jenis sampah yang tersebar di alam, baik itu sampah organik maupun 

anorganik seperti plastik. Sampah plastik akan mengapung di atas air karena massa jenis plastik 

lebih ringan dari air. Proses degradasi dipengaruhi oleh radiasi sinar matahari (fotosintesis), 

oksidasi, dan abrasi mekanik dimana plastik akan terkoyak menjadi pecahan partikel dengan 

ukuran lebih kecil. Dari hasil degradasi tersebut partikel yang membentuk ukuran kecil ≤ 

5mm disebut mikroplastik. Pengambilan sampel mikroplastik dilakukan pada 12 titik sampling 

sepanjang Sungai Winongo yang akan dianalisa berdasarkan bentuk, warna, dan kelimpahan 

mikroplastik pada air, dimana dalam melakukan sampling menggunakan plankton net dengan 

tahap analisis meliputi penyaringan, oksidasi peroksida basah, pemisahan densitas, dan analisis 

mikroskop. Hasil pengambilan sampel menunjukan jumlah 28 partikel/L dari setiap titik 

sampling dimana untuk bagian hilir sungai sebanyak 8,15 partikel/L, zona tengah 7,9 

partikel/L, dan zona hilir sebanyak 11,95 partikel/L. 

 

 
Kata Kunci : Mikroplastik, Air, Sungai Winongo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mikroplastik adalah polimer plastik yang berukuran <5 mm (Alam et 

al., 2019). Distribusi plastik pada lingkungan memiliki risiko tersendiri karena 

plastik memiliki zat adiktif dan beracun yang dapat larut pada perairan serta 

dapat mempengaruhi biota air pada sungai (Mohamed Nor dan Obbard, 2014). 

Sejatinya plastik memiliki sifat yang tahan lama dengan memiliki masa jenis 

yang lebih ringan dari air sehingga dapat mengapung pada air. Hal tersebut 

dapat menjadi faktor terjadinya degradasi pada plastik menjadi pecahan puing- 

puing kecil yang disebabkan oleh paparan sinar UV secara terus-menurus 

dalam waktu yang lama, abrasi fisik, dan pengaruh dari bakteri atau biota air 

tesebut (Widianarko dan Hartanto, 2018). 

Pembentukan mikroplastik dapat disebabkan oleh dua proses yaitu 

proses primer dan sekunder. Pada proses primer, plastik memang sudah 

memiliki bentuk dan ukuran mikro sehingga apabila plastik ini terbuang ke 

lingkungan maka mikroplastik akan terbentuk dan terdistribusi secara 

langsung. Proses sekunder memliki tahap dalam pemecahan plastik dengan 

ukuran besar menjadi plastik yang berukuran kecil pada lingkunganv 

(Ramadan dan Sembiring, 2020). 

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kelimpahan dan 

distribusi mikroplastik yaitu lingkungan dan antropogenik (manusia). 

Berdasarkan faktor tersebut dalam faktor yang disebabkan oleh lingkungan 

yaitu seperti hidrodinamika sungai, arah angina, pasang surut, dan sebagainya. 

Sedangkan faktor antropogenik dipengaruhi oleh banyaknya jumlah penduduk 

yang hidup pada daerah tersebut. Dimana semakin banyak penduduk yang 

hidup pada daerah tersebut maka semakin banyak juga kegiatan dan kebutuhan 
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yang harus dipenuhi (Shahul Hamid et al., 2018). Distribusi mikroplastik juga 

dapat dipengaruhi oleh bentuk, sifat, dan karakteristiknya, dimana 

mikroplastik akan mudah masuk ke dalam tubuh manusia maupun ikan yang 

hidup di sungai tersebut (Hirai, 2011). 

Menurut data yang diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah untuk Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 3,8 juta dengan laju pertumbuhan penduduk sebanyak 1,05% pada 

tahun 2019. Beberapa masyarakat bertempat tinggal di bantaran sungai, salah 

satu sungai yang dimanfaatkan untuk tempat tinggal yaitu sungai winongo. 

Sungai winongo merupakan salah satu sungai yang dimanfaatkan masyarakat 

sebagai tempat tinggal dan keberlangsungan hidup. Panjang sungai winongo 

mencapai 43 Km dengan melintasi Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan 

Kabupaten Bantul, letak hulu berada di kabupaten sleman dan hilir berada di 

kabupaten bantul. Adanya aktivitas masyarakat di sepanjang sungai winongo 

memberikan dampak terhadap kualitas air sungai yang dihasilkan. Menurut 

Putri (2017), 10% dari total sampah plastik yang dihasilkan akan ditransfer ke 

sungai sehingga dapat menimbulakan berbagai masalah baik bagi manusia 

maupun lingkungan. 

Sampah plastik yang memiliki ukuran cukup besar seperti kantong 

plastik, sedotan, benang pancing dan lain sebagainya dikhawatirkan akan 

terbelit, luka internal dan eksternal, dan lainnya pada makhluk hidup yang 

ditnngal di perairan, sedangkan untuk ukuran plastik mikro bisa tertelan pada 

biota air yang lebih kecil, hal tersebut dapat mempengaruhi pencernaan seperti 

tersumbatnya usus, kapasitas penyimpanan makanan berkurang yang 

menyebabkan kelaparan hingga kematian (Tanković et al., 2015). Dmpak yang 

terjadi pada manusia, mikroplastik akan masuk pada tubuh melalu makanan 

yang kita makan sehari-hari secara tidak langsung. 

Sepanjang bantaran Sungai Winongo banyak ditemukan pemukiman 

warga. Air sungai tersebut dimanfaatkan untuk mencuci baju, pembuangan 

limbah cair rumah tangga, pengairan sawah, bahkan dijadikan tempat 
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pembuangan sampah bagi beberapa warga sekitar. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui banyaknya mikroplastik serta persebarannya pada Sungai 

Winongo dilakukan identifikasi mikroplastik guna memberikan informasi dan 

pengetahuan terkait kualitas air Sungai Winongo. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keberadaan mikroplastik berdasarkan warna, bentuk dan jumlah 

di perairan sungai Winongo? 

2. Bagaimana persebaran mikroplastik yang berada di perairan sungai 

Winongo? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengklasifikasikan dan mengidentifikasikan warna, bentuk dan jumlah 

mikroplastik yang berada di perairan sungai Winongo 

2. Menghitung persebaran mikroplastik yang berada di perairan sungai 

Winongo 

 
 

1.4 Ruang Lingkup Tugas Akhir 

Agara penelitian terfokus maka lingkup penelitian sebagai berikut : 

 
1. Penelitian dilakukan di Sungai Winongo dengan memanfaatkan 12 titik 

sampling. Dimana sampling dilakukan pada minggu yang sama dengan 

pengambilan sampling dua hari berturut-turut di sepanjang Sungai Winongo 

pada tanggal 7 Desember 2020 

2. Pengujian sampel berasal dari air Sungai Winongo 

3. Cuaca cerah berawan. Pada hari pertama cerah dan sampling hari kedua 

cerab berawan 

4. Mikroplastik yang dianalisis berukuran ≤5mm 
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5. Penelitian mikroplastik dilakuakn dengan mengidentifikasi warna (merah, 

biru, hijau, putih, kuning, abu-abu, hitam, pink, transparent, pigmentasi, dan 

lain-lain), dan bentuk (fiber, film, fragmens, pallete). 

6. Hasil identifikasi dilakukan berdasarkan bentuk dan warna mikroplastik 

yang berasal dari perairan Sungai Winongo 

7. Penggunaan metode yang dipilih merupakan hasik rekomendasi oleh 

National Ocean and Atmospheric Administration (NOAA) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Mikroplastik 

Mikroplastik merupakan sebuah partikel plastik yang berukuran 

tidak lebih dari 5mm (Thompshon et al., 2009) dimana partikel plastik yang 

berukuran kurang dari 100nm diklasifikasikan sebagai nanoplastik. Serpihan 

plastik yang terbentuk dari terjadinya degradasi akibat radiasi sinar matahari, 

oksidasi, dan abrasi mekanik dengan ukuran 5mm disebut mikroplastik. 

Menurut Masura et al., (2015), Mikroplastik dapat dibedakan dari cara 

terbentuknya masuk ke badan air yaitu mikroplastik primer yang terbentuk 

dari jenis plastik scrubber, microbeads, dan pallete plastik yang merupakan 

butiran plastik murni. Sedangkan unutk mikroplastik sekunder terbentuk dari 

hasil degradasi seperti radiasi sinar matahari, oksidasi, dan biodegradasi. 

Menurut Ayuningtyas (2018), Kelimpahan mikroplastik di perairan 

Banyuurip, Gresik, Jawa Timur menunjukan hasil kelimpahan mikroplstik 

dengan rata-rata pada perairan banyuurip sebesar 57,11 x 102 partikel/m3. Total 

kelimpahan mikroplastik berbeda pada setiap lokasi baik dilihat dari kegiatan 

masyarakat, densitas, dll. Kelimpahan mikroplastik terbanyak yaitu pada 

Mangrove yaitu sebanyak 22,89 x 102 partikel/m3. Hasil analisis mikroplastik 

yang dilakukan ditemukan tiga jenis fragmen, fiber, dan film. Kelimpahan 

mikroplastik jenis fragmen lebih tinggi dikarenakan berasal dari kegiatan 

domestic dan kegiatan antropogenik. 

2.2 karakteristik Mikroplastik 

Menurut Karapanagioti (2015), sumber-sumber mikroplastik pada 

perairan dibagi menjadi dua macam yaitu primer dan sekunder. Mikroplastik 

primer merupakan hasil murni plastik yang memang diproduksi dalam ukuran 

kecil lalu terbawa ke perairan dan terdistribusi pada sepanjang sungai. 
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Sedangkan untuk mikroplastik sekunder merupakan hasil dari fragmentasi dan 

pengecilan ukuran plastik besar yang terjadi selama di lingkungan. 

Mikroplastik primer bersumber dari plastik yang terkandung pada 

produk kecantikan dan pembersih, ada juga jenis pellet yang dihasilkan dari 

pakan hewan, bubuk resin yang berakhir pada perairan, serta bersumber dari 

umpan dalam pembuatan plastik (Gregory, 1996). Berbeda dengan 

mikroplastik primer, mikroplastik sekunder dianggap memiliki dominasi 

terhadap terbentuknya mikroplastik pada lingkungan karena mengingat 

banyaknya mikroplastik yang terdapat pada lingkungan sehingga berpotensi 

mencemari lingkungan. Mikroplastik sekunder adalah hasil dari pemutusan 

serat dan rantai plastik yang ukuran nya lebih besar dari mikroplastik. Beberapa 

sumber potongan tersebut berasl dari jala ikan, alat pancing, alat yang 

digunakan dalam rumah tangga, terbentuknya mikroplastik dari mencuci 

pakaian yaitu serat sintesis, atau akibat pelapukan produk yang terbuat dari 

plastik dalam waktu yang sangat lama (Brownie, et, al., 2011). 

2.3 Keberadaan dan Dampak Mikroplastik Bagi Manusia 

Keberadaan mikroplastik di lingkungan memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan, manusia, dan biota air yang tinggal di dalamnya. 

Mikroplastik memiliki sifat yang mudah menyerap bahan-bahan kimia dan 

racun yang terdapat di dalam air selama mikroplastik berada di badan air 

sehingga sifat dari mikroplastik tersebut dapat menjadi salah satu cemaran 

terhadap bahan pangan seperti pada biota air yang dikonsumsi baik secara 

langsung maupun tidak langsung oleh manusia (Romeo, et al., 2015). 

Keberadaan mikroplastik yang memiliki berbagai ukuran, komposisi, 

dan sifatnya membuat mikroplastik mudah masuk ke badan air dan dikonsumsi 

oleh biota air dimana baik secara langsung maupun tidak langsung dapet 

terdistribusi ke dalam tubuh manusia apabila mengkonsumsi biota yang telah 

tercemar. Efek yang disebabkan dari adanya bahaya mikroplastik di perairan 

memungkinkan bahwa hal tersebut adalah hasil kombinasi dari wujud 

toksisitas plastik (dampak fisik), komposisi kimia, kemampuan menyerap 
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polutan, konsentrasi dan pelepasan polutan ke lingkungan (Bouwmeester, et 

al., 2015). 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang memiliki ukuran tidak 

lebih dari 5mm dengan massa jenis yang dimilikinya tidak lebih berat dari air 

sehingga mikroplastik cenderung mengapung di perairan dan membutuhkan 

waktu lama untuk terdegradasi. Mikroplastik terbagi menjadi beberapa 

golongan dimana setiap golongan memeiliki ciri dan bentuk khusus untuk 

membedakan jenisnya. Berikut merupakan klasifikasi miktoplastik : 

• Fragment – berbentuk asimetris, bergerigi, memiliki sudut, keras, dan 

menyerupai pecahan dari benda plastik 

• Pallete – memiliki bentuk yang bundar dan tekstur yang keras 

• Fiber – berbahan tipis, memiliki serat, dan menyerupai garis yang meanjang 

• Film – berupa lembaran plastik yang tipis 

 
Setiap bentuk dan ukuran mikroplastik memiliki perbedaan baik untuk 

tingkat toksisitasnya maupun cara perpindahan suatu mikroplastik di 

lingkungan (Wright, et al., 2013). Setip mikroplastik memiliki warna yang 

berbeda tergantung pada jenis plastik yang terurai dan ada juga yang transparan 

akibat radiasi sinar UV maupun reaksi dengan pencemar lainnya atau bisa juga 

dapat berpengaruh terhadap kontak mekanik yang terjadi (Hildago-Ruz, et al., 

2012). Berikut merupakan tabel faktor-faktor yang dapat menentukan 

degradasi pada plastik menurut Chiellini, (2001) : 

Tabel 2.1 Faktor-Faktor Yang Dapat Menentukan Degradasi Plastik 

 

Biologis Kimiawi Fisika/Mekanis 

Jamur, Bakteri 
Hidrolisis 

Pencucian 

Predator Sinar Matahari 

Organisme yang 

lebih tinggi 
Oksidasi 

Iklim 

Tekanan Mekanis 

 
 

Menurut Zhang et al (2021), plastik yang berada di badan air akan 

melayang atau mengapung. Adanya plastik yang mengapung dan terpapar oleh 
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sinar UV (fotodegradasi) akan mengalami degradasi secara perlahan, adapula 

oksidasi dan abrasi mekanik, sehingga membentuk partikel-partikel kecil yang 

disebut mikroplastik. Widianarko dan Hantoro (2018) menjelaskan bahwa 

banyaknya dampak yang ditimbulkan dari pencemaran plastik membuat hal 

tersebut menjadikan perhatian global. Terlebih lagi dengan terurainya sampah 

plastik menjadi partikel plastik berukuran mikrometer (mikroplastik) dan 

nanometer (nanoplastik), memungkinkan partikel yang halus masuk ke rantai 

makanan dan berujung pada manusia sebagai top predator dalam rantai 

makanan. 

Dengan panjang gelombang 280-300 nm dengan masa 10 hari, plastik 

dengan jenis polyethylene akan terdegradasi melalui penyinaran sunar UV dan 

nantinya akan membentuk fragmen-fragmen dengan ukuran yang terpecah 

menjadi lebih pendek atau disebut juga dengan monomer (Asriza and Janiar, 

2017). Pemecahan plastik menggunakan sinar UV pada prosesnya akan 

menyebabkan dampak negative yang dikemudian hari akan menyebabkan efek 

rumah kaca. Proses pembakaran limbah plastik akan menimbulkan beberapa 

dampak negative yaitu terciptanya gas karbondioksida. 

Pada proses biodegradasi diawali dari menempelnya mikroba pada 

polimer, lalu terjadi kolonisasi permukaan. Hidrolisis plastik berbasis enzim 

terjadi pada saat enzim menempel pada substrat polimer lalu akan terjadi 

pembelahan hidrolitik. Produk degradasi polimer seperti oligomer, dimer, dan 

monomer memiliki berat molekul yang jauh lebih rendah dan akhirnya diubah 

menjadi CO2 dan H2O melalui mineralisasi (Tokiwa et al., 2009). Dalam 

kondisi aerobik, oksigen digunakan sebagai akseptor elektron oleh bakteri yang 

diikuti dengan sintesis senyawa organik yang lebih kecil, dengan demikian, 

CO2 dan air diproduksi sebagai produk akhir. Dalam kondisi anaerobik, 

polimer dihancurkan dengan tidak adanya oksigen oleh mikroorganisme. 

Sulfat, nitrat, besi, karbon dioksida, dan mangan digunakan sebagai akseptor 

elektron oleh bakteri anaerob (Priyanka dan Archana, 2012). 
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2.4 Sungai Winongo 

Sungai Winongo merupakan salah satu sungai yang mengalir melalui 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Panjang sungai ini adalah 43,75 km dan 

mengalir melintasi Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Bantul (Permana, 2012). Daerah Aliran Saluran (DAS) Winongo terletak di 

tiga wilayah administratif kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, meliputi: 

- Kabupaten Sleman: Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman dan 

Kecamatan Mlati 

- Kota Yogyakarta: Kecamatan Tegalrejo, Kecamatan Gredongtengen, 

Kecamatan Mantijeron, Kecamatan Wirobrajan dan Kraton (batas) 

- Kabupaten Bantul: Kecamatan Kasihan, Kecamatan Sewon, 

Kecamatan Jetis dan Kecamatan Kretek (BPLH, 2014). 

 
 

Karakteristik sungai winongo yaitu memiliki banyak pemukiman warga 

disepanjang sungai. Kegiatan sekitar terus berlanjut setiap harinya guna 

memenuhi kebutuhan air masyarakat setempat, baik digunakan untuk mencuci, 

pertanian, bahkan untuk memenuhi kebutuhan air minum, sehingga factor 

antropogenik berperan disini, dimana hal tersebut memeiliki beberapa dampak 

negatif terhadap sungai khususnya pada badan air. Tingginya tingkat penduduk 

dan banyaknya kebutuhan membuat semakin banyak dan meningkatnya limbah 

yang dihasilkan dan akan dibuang ke badan sungai baik limbah tersebut berupa 

padat maupun cair. Hal tersebut memeiliki pengruh penting terhadap 

kontaminan yang berada di badan sungai sehingga sungai mengalami 

penurunan kualitas air. 

2.5 Metode Analisis 

Secara umum, dalam melakukan analisis mikroplastik terdapat beberapa 

metode untuk mengetahui keberadaan mikroplastik baik dalam mengetahui 

jumlah, bentuk, dan warna mikroplastik yang berada di suatu perairan. Metode 

yang digunakan untuk menganalisis keberadaan mikroplastik pada suatu 
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sampel terdiri dari 3 metode, yakni metode jarum panas, inspeksi mikroskop, 

dan metode digesting. Namun, dalam kenyataan dan fakta dilapangan tidaklah 

mudah dalam menganalisis mikroplastik yang berada perairan, terdapat 

beberapa kendala yang paling umum dalam melakukan analisis mikroplastik 

menggunakan mikroskop, yaitu dengan tertutupnya mikroplastik terhadap 

bahan organic yang ikut tersaring saat melakukan sampling, walaupun adanya 

penambahan hydrogen peroxide guna menghilangkan bahan organic dalam 

melakukan uji laboratorium namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

untuk bahan organic tetap berada pada sampel yang telah dilakukan uji. Oleh 

karena itu, metode digesting merupakan metode yang paling ideal 

diaplikasikan untuk analisis keberadaan mikroplastik dalam suatu sampel 

(Hildago-Ruz, et al., 2012). 

Dalam melakukan uji guna mengathui warna, bentuk, dan jumlah 

mikroplastik yang berada pada perairan sungai Winongo digunakan metode 

sampling net, dimana hal tersebut dapat menyaring jenis-jenis padatan 

tersuspensi yang tersaring seperti plastik, karet, fiber, film, dll yang terdapat 

dalam air yang telah disaring, kemudian dilakukan penyaringan 

menggunakan sieve lebar pori sebesar 5 mm – 0,3 mm selanjutnya padatan 

akan  dikeringkan  menggunakan  oven  pada  suhu  95⁰C.  Padatan  kemudian 

dilambahkan dengan dengan katalis Fe(II) masuk ke tahap wet peroxide 

oxidation (WPO) untuk mencerna material organik, larutan WPO dilanjutkan 

ke tahap pemisahan densitas dalam larutan NaCl untuk mengisolasi serpihan 

plastik. Padatan melayang terpisah dari komponen tercerna menggunakan alat 

pemisah densitas. Plastik yang melayang di dengan filter, dianginkan, dan 

dianalisis dibawah mikroskop (Masura, et al., 2015). 

 

 
2.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan hasil yang ditemukan dari hasil penelitian terdahulu 

mengenai mikroplastik perairan : 
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Tabel 2.2 Hasil Penelitian Mikroplastik Terdahulu 
 

No. Peneliti Judul Hasil 

1 Hiwari,H, dkk 

(2019) 

Kondisi Sampah 

Mikroplastik di 

Permukaan Air 

Laut Sekitar 

Kupang dan Rote, 

Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 

 

Penelitian dilakukan di Laut 

Sawu, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Dalam melakukan 

penelitian dibutuhkan bongo net, 

flow meter, botol air, dan cool 

box. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara menarik 

bongo net diatas permukaan laut 

selama 10 menit lamanya dengan 

menggunakan kecepatan 2 knott. 

 

Penelitian yang dilakukan pada 

Laut Sawu ditemukan beberapa 

jenis mikroplastik seperti 

fragment, fiber, dan dengan 

ukuran sebesar film.Beberapa 

jenis mikroplastik yang 

ditemukan dari beberapa titik 

sampling yang dilakukan yaitu 

jenis fragmen, filament, dan film 

dengan  ukuran  berkisar   antara 

10 µm-2mm. dominasi warna 

mikroplastik yang ditemukan 

pada Laut Sawu yaitu warna 

hitam, warna tersebut 

menandakan bahwa banyaknya 

kontaminan dan bahan organic 

yang terserap pada mikroplastik 

tersebut. 

 

Ukuran mikroplastik yang 

ditemukan yaitu berukuran 5-231 

µm, mikroplastik tersebut 

merupakan jenis mikroplastik 

sekunder dimana dengan ukuran 

tersebut biasanya hasil dari 

degradasi yang disebabkan oleh 

radiasi sibar UV, gaya mekanik 
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   dari gelombang laut dan banyak 

faktor lainnya. 

2 Ismi, H. dkk 

(2019) 

Dampak 

Mikroplastik 

Terhadap 

Makrozoobentos; 

Suatu Ancaman 

Bagi Biota Di 

Sungai Siak, 

Pekanbaru. 

Lokasi penelitian dilakukan di 

Sungai Siak yang merupakan 

sungai utama di Provinsi Riau 

yang melewati Kota Pekanbaru. 

Penelitian memanfaatkan data 

primer dan menggunakan metode 

melalui metode purposive 

sampling. Adapun alat yang 

digunakan adalah mikroskop 

Olympus CX-23, botol sampel, 

cawan petri, paralon 4”, surber 

net, paralon 0,5”, oven, pinset, 

gelas piala, batang pengaduk, 

ember plastik, nampan stainless, 

sieve stainless steel, dan alat 

tulis. 

   
Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan bahwa tipe 

mikroplastik yang ditemukan 

yaitu fragmen, fiber, dan film 

dengan rata-rata total kelimpahan 

mikroplastik yang ditemukan 
sebesar 8.955,6 partikel/m3. 

3 Joesidawati, 

M. (2008) 

Pencemaran 

Mikroplastik Di 

Sepanjang Pantai 

Kabupaten Tuban 

 

Bahan plastik sebesar 60-80% 

ditemukan di perairan laut yang 

sebagian   besar   bersumber dari 

   aktivitas manusia. Lokasi 

   penelitian dilakukan di kawasan 

   pesisir sepanjang pantai tuban 

   dengan panjang pantai 65 Km 

   yang terbagi menjadi 5 

   kecamatan. 

   
Ditemukan jumlah mikroplastik 

yang tercampur lebih banyak 

pada garis pantai pasang tertinggi 

(HTL) karena memiliki energi 

lebih tinggi begitupun sebaliknya 

untuk garis pantai pasang 

terendah (LTL). Massa 

mikroplastik yang telah 
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   dikumpulkan dari 45 titik lokasi 

pengambilan sampel sedimen 

yaitu 22 pantai dekat muara 

sungai, 17 pemukiman dan 6 

wisata pantai menunjukan HTL 

(230   –   3415   mg/m2; rata-rata 

1462,42     (+-)876,71    mg/m2), 

adalah 2 kali lipat lebih tinggi 

dari LTL ( 20 -2915 mg/m2; rata- 

rata 901,46 (+-) 742,661 mg/m2). 

Demikian pula jumlah partikel 

mikroplastik berkisar antara 30 

da201 nomor/m2 pada HTL dan 

2 dan 101 nomor/m2 pada LTL. 

4 Ayuningtyas, 

W. (2018) 

Kelimpahan 

Mikroplastik Pada 

Perairan Di 

Banyuurip, Gresik, 

Jawa Timur 

 

Sumber pencemaran 

mikroplastik disebabkan oleh 

banyaknya    mikroplastik   yang 

tersebar         di         lingkungan. 

   Mikroplastik akan berada lebih 

   lama di kolom perairan karena 

   dipengaruhi oleh densitasnya. 

   Tempat pengambilan sampel 

   dilakuakn pada TPI, hutan 

   mangrove, tambak, hilir sungai, 

   dan laut lepas. Lokasi penelitian 

   dilakukan di Banyuurip, 

   Kabupaten Gresik, Jawa Timur 

   pada bulan Maret 2018. 

   Penentuan titik lokasi 

   pengambilan sampel dengan 

   metode purposive sampling. 

   
Beberapa alat yang dibutuhkan 

   dalam pegambilan sampel yaitu 

   plankton net (mesh size 0,4mm), 

   cool box, ember, dan botol. 

   Pengambilan sampel dilakukan 

   dengan cara menggunakan 

   plankton net dengan volume 15L 

   pada permukaan perairan, setelah 

   semua sampel air tersaring 
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   plankton net dibilas dengan air 

agar tidak ada mikroplastik yang 

tertinggal ataupun menempel, 

kemudian air disimpan pada cool 

box untuk dianalisis di 

lanoratorium. 

 

Hasil analisis yang telah 

dilakukan menunjukan 

kelimpahan mikroplastik rata- 

rata pada perairan banyu urip 

sebesar 57,11 x 102 partikel/m3. 

Terdapat beberapa pengaruh 

yang mengakibatkan adanya 

perbedaan rata-rata yaitu 

kepadatan penduduk, kegiatan 

masyarakat, dll. Dari hasil 

analisis laboratorium ditemukan 

Kelimpahan mikroplastik 

terbanyak yaitu pada Mangrove 

yaitu sebanyak 22,89 x 102 

partikel/m3.  Terdapat 

mikroplastik jenis fragment, 

fiber, dan film dalam analisa 

sampel. Banyaknya kegiatan 

masyarakat atau krgiatan yang 

dilakukan pada tempat sampling 

membuat mikroplastik jenis 

fragment memiliki jumlah 

terbanyak. 

5 Fachrul, M,F 

dan Rianti, A. 

(2018) 

Bioremediasi 

pencemar 

mikroplastik di 

ekosistem perairan 

menggunakan 

bakteri indigeneous 

Pada umumnya sumber 

mikroplastik berasal dari air 

limbah rumah tangga dan 

industri. Mikroplastik adalah 

partikel plastik yang mempunyai 

diameter <5mm-0,33mm. proses 

dekomposisi sampah plastik 

menjadi mikroplastik 

berlangsung sangat lama bahkan 

memerlukan waktu hingga 

ratusan tahun dengan melalui 

berbagai proses kimiawi, fisik, 

maupun biologi.  Pada umumnya 

hasil proses degradasi 

menyebabkan    perubahan   sifat 
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   polimer seperti menghasilkan 

potongan ikatan polimer, 

terbentuknya ikatan struktur 

kimia baru. Degradasi polimer 

dapat terjadi pada kondisi aerob 

dan anaerob. Pada kondisi aerob, 

produk degradasi yang 

dihasilkan adalah karbondioksida 

dan air, sedangkan degradasi 

pada kondisi anaerob dihasilkan 
karbondioksida, air, dan metan. 

6 Wenke Yuan, 

et al. (2019) 

Kelimpahan, 

distribusi, dan 

komposisi 

mikroplastik di air, 

sedimen, dan ikan 

dari Danau Poyang, 

Cina 

Danau Poyang merupakan danau 

air tawar terbesar di Cina dengan 

memiliki beban pencemaran 

mikroplastik yang lebih tinggi 

daripada Danau 

Chuisi, Italia . Sampling 

dilakukan dengan total 21 titik 

sepanjang Danau Poyang.. 

 

Analisis mikroplastik dlakukan 

dengan menginkubasi air dan 

menambahkan 10mL 30% H2O2 

dengan suhu kamar untuk 

mengendapkan bahan organik, 

lalu disaring menggunakan 

kertas saring (GF/F, D47 mm, 

Whatman), mikroplastik 

dianalisis menggunakan 

mikroskop steroskopik (M165 

FC, Leica, Jerman). Jumlah 

mikroplastik pada perairan dan 

sedimen  diketahui  sebanyak  5- 

34 partikel/L dan 54-506 

partikel/Kg dw. 
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3.1 Lokasi 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Lokasi pengambilan sampel dengan menentukan 12 titik sampling 

yaitu dengan menggunakan beberapa pertimbangan sebagai berikut : 

 
1. Setiap titik dapat mempresentasikan kondisi dari lokasi tersebut 

2. Lokasi sampling mudah untuk diakses 

3. Banyaknya titik yang ditentukan dapat dijadikan sebagai 

perbandingan hasil dan validasi data yang akan diolah 

 
Adapun peta lokasi pengambilan sampel dilakukan di sepanjang 

sungai Winongo sesuai dengan titik yang telah ditentukan pada peta 

pengambilan titik sampel sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Peta Sebaran Titik Sampling 
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Peta lokasi sampling di atas merupakan gambaran umum dalam melakukan 

pengambilan sampel. Berikut merupakan tabel dua belas titik sampling di Sungai 

Winongo : 

Tabel 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Titik Koordinat Gambar Lokasi Lokasi/Kondisi 

1. Lat 7°45'58.11"S 

Long 

110°21'6.50"E 

 

 

Jambon Bridge 

 Dekat dengan 
jalan raya 

 Titik 
pengambilan 
sampel dekat 
dengan 
pembuangan 
sampah warga 

 Lokasi 
cenderung 
dangkal dan 
berbatu saat 
kemarau dan 
memiliki debit 
besar apabila 
turn hujan 
(musim hujan ) 

2. Lat 7°46'16.61"S 

Long 

110°21'7.06"E 

 

 

 Lokasi 

pengambilan 

sampel berada 

tepat di bawah 

jembatan 

 Terdapat 

pemukiman warga 

disepanjang 

sepadan sungai 

 Terdapat vegetasi 

pada sungai 

 Terdapat batu dan 

sedimen pasir 
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    Kedalam sungai 

cukup dalam dan 

memiliki arus 

yang sedang 

 Air sungai cukup 

keruh 

3. Lat 7°46'27.02"S  

 

Jatimulyo Bridge 

 Long 

110°21'17.41"E 

 Dekat dengan 
rumah warga 

 Adanya 
aktivitas warga 
seperti 
mencuci baju 
pada lokasi 
sampling 

 Sungai 
bersedimen 
pasir 

 Terdapat 
pembuangan 
limbah 
domestic ke 
dalam bbadan 
air 

 Terdapat 
banyak 
vegetasi pada 
seungai 

4. Lat 7°46'50.80"S  

 

Winongo Tributary 

 Long 

110°21'29.14"E 

 Dekat dengan 
pemukiman 

warga 

 Sungai cukup 

dalam yaitu 

1,5-3 meter 
kedalaman 

sungai 

 Tempat 

pengambilan 

sampel 

terdapat 

banyak 

sampah seperti 
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   sterofoam dan 

plastik yang 
tersendat 

 Adanya 
pembuangan 
limbah 

domestic ke 

sungai 

5. Lat 7°46'58.38"S 

Long 

110°21'25.44"E 

 

 

Kyai Mojo Bridge 

 Tepat diatas 
lokasi 
sampling 
merupakan 
pemukiman 
warga 

 Sungai cukup 
dalam dengan 
arus sedang 

 Terdapat 
banyak 
sampah pada 
samping 
sungai 

 Pembuangan 
limbah 
domestic 
secara 
langsung oleh 
warga 

 Sedimen 
berupa pasir 
dan banyak 
batuan 
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6. Lat 7°47'52.53"S 

Long 

110°21'18.20"E 

 
 

 

 Lokasi 

pengambilan 

sampel berada 

pada pemukiman 

warga 

 Banyak sampah 

yang hanyut dan 

tersangkut 

 Sedimen berupa 

pasir dan batuan 

 Debit air cendrung 

kecil dan memiliki 

arus yang tidak 

terlalu kuat 

7. Lat 7°48'22.67"S 

Long 

110°21'15.67"E 

 

 

 Lokasi 

dimanfaatkan 

untuk kehidupan 

masyarakat 

 Terdapat 

masyarakat yang 

membuang feses 

di badan sungai 

 Pembuangan 

sampah yang 

dilakukan 

masyarakat 

langsung ke sungai 

 Limbah rumah 

tangga yang 

dibuang langsung 

dengan 

mengalirkan pipa 

ke sungai secara 

langsung 

 Kondisi sungai 

relative dangkal 

dan arus tidak 

terlalu besar 

 Sedimen berupa 

pasir 



18 
 

 

 
 

8. Lat 7°48'52.33"S 

Long 

110°21'4.70"E 

 
 

 

 Lokasi 

pengambilan 

sampling dekat 

dengan perumahan 

warga 

 Banyak sampah 

dan keong terdapat 

pada saluran 

tersebut 

 Aliran air cukup 

tenang dan 

dangkal 

 Sedimen berupa 

pasir 

 Dekat dengan 

jalan pemukiman 

warga 

 Pembuangan air 

limbah secara 

langsung 

dilakukan dengan 

mengalirkan 

menggunakan pipa 

9. Lat 7°49'15.54"S 

Long 

110°21'3.17"E 

 
 

 

 Sekitar lokasi 

pengambilan 

sampling terdapat 

penambangan 

pasir (skala kecil) 

 Terdapat sampah 

plastik yang 

tersangkut pada 

pohon bamboo dan 

batu 

 Kedalam sungai 

kurang lebih 1 

meter 

 Dekat dengan 

pemukiman warga 
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10. Lat 7°49'41.41"S 

Long 

110°21'6.26" E 

 
 

 

Winongo Bridge 

 Lokasi dekat 
dengan jalan 
raya 

 Terdapat 
pemukiman 
warga dan 
adanya 
peterankan 
pribadi warga 

 Sungai relative 
dangkal 
dengan arus 
besar karena 
adanya turunan 

 Terdapat 
banyak 
sampah 

 Banyak 
sampah yang 
tersangkut di 
bawah 
jembatan 

 Terdapat 
banyak 
vegetasi pada 
sungai 

11. Lat 7°50'1.67"S 

Long 

110°21'5.84"E 

 

 

 Lokasi terdapat 

banyak sampah 

plastik 

 Adanya 

pembungan 

limbah domestik 

ke dalam sungai 

 Kedalaman sungai 

kurang dari 1 

meter 

 Terdepat vegetasi 

 Air berbau 

 Sedimen berupa 

batuan dan pasir 
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12. Lat 7°50'15.07"S 

Long 

110°20'59.72"E 

 

 

 Lokasi merupakan 

tempat 

pembuangan 

sampah 

masyarakat 

 Terdapat 

penambang pasir 

(skala kecil) 

 Terdapat banyak 

vegetasi 

disamping sungai 

 Kedalam sungai 

cukup dangkal 

 Sedimen sungai 

berupa pasir 

 Banyak vegetasi 

pohon pisang 

 

 

3.2 Jadwal Melakukan Sampling 

Sampling dilakukan sebanyak satu kali dengan memanfaatkan dua 

belas titik sampling untuk mengetahui trend yang didapatkan pada 

sepanjang Sungai Winongo. Sampling dilakukan pada awal 7 Desember 

2020. Pada bulan Desember diketahui intensitas hujan rendah dengan 

kondisi cuaca cerah berawan dan sebagian panas. Faktor cuaca tersebut 

dapat mempengaruhi tingkat persebaran mikroplastik yang berada di titik- 

titik pengambilan sampling tersebut. 

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1 Metode Pengambilan Sampel 

Sampel yang diambil merupakan sampel yang berasal dari air sungai 

Winongo dengan menggunakan plankton net (Kovac, 2016), Cara 

pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan SNI 6989-57 : 2008 Tentang 

Metode Pengambilan Contoh Kualitas Air. Ciri mikroplastik yaitu bahan 

tidak mudah menguap, tidak berubah, tidak mudah terdegradasi sehingga 
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Sampel Air 

Wet Sieveing 

< 0.3 mm > 5 mm 

Mass of Sieved Solid Discard 

Wet Peroxide 

Oxidation 

Density Separation 

Pemeriksaan 

 

 

dalam melakukan dan menyimpan sampel tidak membutuhkan pengawetan 

secara khusus. 

 

 
3.3.2 Metode Pengujian Sampel 

Metode pengujian sampel yang dilakukan mengacu pada National 

Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) : Metode Analisis 

Mikroplastik di Lingkungan Perairan Laut yang direkomendasikan untuk 

melakukan analisis mikroplastik pada sampel air dan sedimen. Berikut 

merupakan langkah untuk melakukan analisis mikroplastik air Sungai 

Winongo sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Metode Pengujian Sampel 
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 Wet Sieving 

Langkah ini dilakukan dengan menggunakan stainless steel sieve 

yang dibutuhkan apabila ada kemungkinan terdapat sampah seperti daun, 

kayu, atau sejenisnya dengan ukuran >5mm. ukuran mesh yang digunakan 

pada tahap ini yaitu mesh 5mm; 2mm ; 0,3 mm. Adanya proses ini bertujuan 

untuk memisahkan memisahkan solid berdasarkan fraksinya. Untuk solid 

yang tertinggal di mesh 0,3 mm maka akan dilanjutkan untuk tahap 

selanjutnya. 

 Transfer and Determine Mass of Sieved Solid 

Proses dimana pemindahan residu yang terkumpul di mesh dan 

dipindahkan ke dalam Erlenmeyer 500ml yang telah disiapkan lalu 

dilakukan pengeringan dengan memasukan Erlenmeyer berisi residu ke 

dalam oven selama 48 jam dengan suhu 90°C. 

 Wet Peroxide Oxidation (WPO) 

Wet Peroxide Oxidation (WPO) merupakan metode digesting untuk 

menghancurkan material organic yang terkandung di dalam sampel yang 

telah di oven. Wet Peroxide Oxidation (WPO) dilakukan dengan 

menambahkan 20 ml larutan Fe (II) 0,05M dan 20 ml larutan Hidrogen 

Peroksida 30% (H2O2 30%) dan ditambahkan dengan NaCl sebanyak 6 

gram per 20 ml sampel untuk menambahkan densitas pada larutan uji. 

 Density Separation 

Metode ini dilakukan untuk memudahkan dalam melakukan analisis 

secara langsung pada mikroplastik, karena dalam tahap ini akan terjadi 

pemisahan anatar endapan organic dan partikel mikroplastik. Langkah yang 

dilakukan adalah dengan menyiapkan kertas saring whatman microfiber 

filter GF/B diameter 4,7 cm dengan ukuran pori 1 μm untuk memisahkan 

endapan yang dihasilkan dan larutan digesting selama analisis. Penggunaan 

whatman microfiber filter GF/B jauh lebih efektif baik dalam ukuran dan 

ketebalan dari jenis GF/A. untuk memudahkan dalam menghitung partikel 
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mikroplastik maka pada kertas saring whatman microfiber filter GF/B 

dibuat garis dengan empat bagian. 

 Mikroskop 

Untuk mengidentifikasi dan klasifikasi mikroplastik dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop (Hildago-Ruz, 2012). Mikroplastik 

memiliki bentuk dan ukuran yang sangat kecil sehingga membutuhkan 

beberapa tahap guna menyaring dan juga mengetahui bentuk, warna, dan 

jumlah mikroplastik pada sampel air agar dapat teridentifikasi lebih jelas. 

3.3.3 Alat dan Bahan Analisis 

Dalam melakukan analisis dibutuhkan alat untuk menunjang 

berbagai kegiatan ataupun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan hasil analisis dari sampel yang sudah disiapkan. Adapun 

beberapa alat laboratorium yang digunakan seperti Erlenmeyer, Pinset, 

Corong Kaca, Oven, Mikroskop, dll sedangkan untuk bahan yang 

digunakan untuk amalisis mikroplastik pada penelitian yang telah 

dilakukan yaitu menggunakan H2O2 30%, NaCl, Fe (II) 0,05M, Glass 

Microfiber Filters GF/B D47mm, dan aquadest. Dimana alat dan bahan 

tersebut mengacu pada National Oceanic and Atmospheric Administration 

(NOAA) 

 

 
3.4 Analisis Data 

Menurut Masura, 2015 dalam melakukan analisis data yang akan 

diolah dengan hasil yang telah diketahui dengan menggunkan mikroskop. 

Maka, untuk menghitung kelimpahan mikroplastik yang berada pada 

sampel tersebut baik berupa warna dan bentuk yang telah dihitung. Berikut 

merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung kelimpahan 

mikroplastik: 
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Dimana : 

𝐶 = 
𝐶

 
𝐶 

 

C : Kelimpahan Mikroplastik (partikel/liter) 

n : Jumlah Partikel Mikroplastik per Sampel 

V : Total Volume Air Saat Sampling (20 L) 
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4.1 Lokasi Sampling 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

Lokasi sampling berada di sepanjang sungai Winongo yang melintas dari hulu 

ke hilir dimana hulu berada di Kabupaten Sleman dan Hilir berada di Kabupaten 

Bantul. Sungai Winongo merupakan salah satu sungai terbesar di D.I. Yogyakarta 

yang banyak penduduknya tinggal di bantaran sungai, sehingga kegiatan seperti 

membuang sampah, membuang limbah domestic, dan kegiatan sehari-harinya 

banyak dilakukan pada Sungai Winongo. 

Pengambilan sampel yang dilakukan yaitu dengan menggunakan dua belas 

titik sampling sebagai acuan guna memberikan trend pada setiap lokasi dengan 

membandingkan setiap titik dengan waktu sampling yang dilakukan. 

4.2 Identifikasi dan Klasifikasi Mikroplastik pada Perairan Sungai Winongo 

Identifikasi dilakukan sesuai dengan topik yang akan dibahas yaitu 

mengenai jumlah, bentuk, dan warna mikroplastik yang berada pada Sungai 

Winongo. Keberadaan mikroplastik pada sungai tersebut akan dipresentasikan 

sesuai dengan hasil sampling dan laboratorium yang telah dilakukan. 

4.2.1 Identifikasi dan Klasifikasi Berdasarkan Bentuk Mikroplastik 

Bentuk mikroplastik memiliki berbagai macam seperti fragmen, film, 

fiber, pellets, foam yang biasa ditemukan pada perairan, sedimen, maupun 

ikan. Identifikasi mikroplastik yang dilakukan menggunakan mikroskop 

Nikon Photomicroscop dengan perbesaran 40X. Di bawah merupakan 

gambar mikroplastik hasil dari analisis : 



26 
 

500µm 
500µ 

 

 

 

 
 

  
A B 
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Gambar 4.1 A. Film (Merah); B. Fiber (biru); C. Fragment (biru); D. 

Pallet (merah) 

 
Dari hasil analisis mikroplastik melalui mikroskop yaitu setiap 

bentuk memiliki ukuran yang beragam. Perhitungan ukuran mikroplastik 

dilakukan dengan menggunakan komputer dan membuka aplikasi 

ScopeImage lalu klik measuring lalu gunakan insert dan Tarik garis dari 

ujung ke ujung mikeoplastik yang diamati, lalu akan secara otomatis 

ukuran mikroplastik yang diamati akan muncul (Zhao et al., 2019). Berikut 

merupakan hasil analisis yang dilakukan: 

a. Fiber memiliki ukuran antara <500 µm – 4 mm 

b. Film memiliki ukuran antara <1 mm – 4 mm 

c. Fragment memiliki ukuran <100 µm – 3 mm 

d. Pallet memiliki ukuran <500 µm 

500µ 

500µm 
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Berikut merupakan grafik persebaran mikroplastik berdasarkan 

bentuk pada sungai Winongo yang dilakukan selama dua hari berurut. 

Dimana hari pertama mendpatkan lima sampel dari keseluruhan dengan 

cuaca cerah berawan dan tujuh sampel lainnya dilakukan pada hari kedua 

dalam cuaca cerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Grafik Persebaran Mikroplastik Berdasarkan Bentuknya 

Hasil  dari  analisis  terkait  bentuk  mikroplastik  perairan  di  sungai 

Winongo yaitu kita dapat melihat hasilnya  pada  grafik  di atas.  Dimana   hal 

tersebut menunjukan bahwa pada titik pertama jenis fragment lebih 

mendominasi yaitu sebanyak 19, 12 film, dan 11 jenis fiber. Pada titik kedua 

terdapat empat jenis yaitu 9 fragment, 17 film, 6 fiber, dan 2 pellets. 

Dilanjutkan dari hasil pada titik ketiga diperoleh fragment sebanyak 17, 23 

film, 9 fiber, dan 3 pellets. Titik keempat memiliki 15 fragment, 17 film dan 3 

fiber. Pada titik terakhir untuk sampling yang dilakukan hari pertama yaitu titik 

kelima terdapat 21 fragment, 13 film, 6 fiber, dan 5 pellets. Hari kedua 

dilakukan sampling lanjutan yaitu dimulai pada titik keenam, dimana terdapat 

10 fragment, 9 film, 11 fiber, dan 1 pellets. Titik ketujuh menunjukan jumlah 

fragment sebanyak 18, 10 film, 7 fiber. Titik kedelapan jumlah fragment 

sebanyak  21,  film  17,  fiber  sebanyak  32,  dan   2  pellets.  Titik  kesepuluh 

80 

70 

60 

50 
32 11 12 

40 

30 

20 

10 

0 

9 9 
11 

17 

12 
6 23 

3 

17 

6 22 

13 
   7  

10 
17 17 

17 

3 

14 

19 
9 

17 15 
21 

11 

9 

10 

32 28 
18 21 23 

14 

titik 1  titik 2  titik 3  titik 4  titik 5  titik 6  titik 7  titik 8  titik 9   titik titik titik 

10 11 12 
 

Fragment Film fiber Pellets 

P
a
rt

ik
e

l/
L
 



28 
 

 

 

menunjukan hasil sebanyak 14 fragment, 14 film, 3 fiber, serta 3 pellets. Titik 

kesebelas fragment mengalami kenaikan menjadi 32, 17 film, 11 fiber, dan 6 

pellets. Titik keduabelas diketahui terdapat 28 fragment, 22 film, 12 fiber, dan 

3 pellets. Adapun untuk mengetahui dominasi bentuk mikroplastik yang 

terdapat pada sungai Winongo dilakukan berdasarkan segmen yang telah 

dibagi yaitu hulu, tengah, dan hilir. 

. Pada titik satu hingga lima, jumlah mikroplastik relative rendah, 

sedangkan untuk titik pengambilan sampel pada titik ke enam hingga 

keduabelas cenderung tinggi. Dimana saat pengambilan sampel pada titik satu 

hingga lima cuaca cerah dan tidak banyak kegiatan masyarakat yang dilakukan 

di Sungai Winongo seperti membuang sampah di sungai, pembuangan limbah 

cair domestik, mencucui, dan lain sebagainya. sedangkan untuk pengambilan 

sampel pada titik enam hingga dua belas dilakukan saat banyaknya kegiatan 

antropogenik yang dilakukan di sungai sehingga membuat tingginya jumlah 

mikroplastik pada titik sembilan hingga dua belas. Beberapa faktor seperti 

cuaca dan kegiatan antropogenik tersebut dapat mempengaruhi banyaknya 

miktoplastik pada suatu lokasi sampling (Ayuningtyas, 2019). 
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Gambar jumlah (%) mirkoplastik berdasarkan bentuk ditampilkan pada 

Gambar 4.3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Fragmen

t 
Film Fiber Pellet

s 

Hilir 40,6% 29,3% 24,3% 5,9% 

Tengah 44,3% 31,0% 20,9% 3,8% 

Hulu 36,8% 42,3% 17,8% 3,1% 

Gambar 4.3 Jumlah (%) Mirkoplastik Berdasarkan Bentuk di Sungai Winongo 

 

 
Dari diagram tersebut menunjukan persentase bentuk fragment di Sungai 

Winongo lebih mendominasi daripada bentuk mikroplastik lainnya. Dimana untuk 

komposisi fragment pada hulu sebesar 36,8%, tengah 44,3%, dan hilir sebesar 

40,6%, untuk komposisi film pada bagian hulu ditemukan 42,3%, tengah 31%, 

hilir sebesar 29,3%, komposisi fiber yang diperoleh yaitu pada bagian hulu sebesar 

17,8%, tengah 20,9%, dan hilir sebesar 24,3%, pada bagian hulu ditemukan 

komposisi pallet sebesar 3,1%, tengah 3,8%, dan bagian hilir sebesar 5,9%. 

Sehingga pada pernyataan Hidalgo-Ruz (2012) menunjukan kesesuaian dengan 

adanya pernyataan bahwa massa jenis fragment lebih ringan dibandingkan dengan 

massa jenis air sehingga fragment lebih banyak ditemukan di permukaan air dan 

terhanyut mengikuti arus air yang ada daripada bentuk atau jenis mikroplastik 

lainnya. Untuk mikroplastik jenis film memiliki kecenderungan yang akan bertahan 

di dalam badan air karena sifatnya yang fleksibel dan tipis (Ebere et al, 2019). 

Mikroplastik cenderung akan mengapung pada perairain tergantung dengan 

densitas polimernya serta aan menentukan posisi ditemukannya mikroplastik pada 

perairan (Lusher & Peter, 2017). Menurut Kuasa (2018) dalam Rahmadhani (2019) 
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jenis fragment merupakan hasil dari limbah yang bersumber dari pertokoan, 

warung, dan kegiatan lingkungan sekitar. Komposisi jenis fragment ini berasal dari 

botol plastik, bungkus makanan, dan sejenis sampah plastik lainnya yang apabila 

terbuang akan terurai baik melalui proses kimiawi, biologi, mapun fisik yang terjadi 

sehingga menjadi jenis fragment yang tersebar pada perairan (Layn dkk., 2020). 

Mikroplastik bentuk film merupakan salah satu mikroplastik yang persebarannya 

lebih mudah dan banyak terdapat pada permukaan air daripada di sedimen, karena 

film memiliki densitas atau susunan polimer yang lemah mudah untuk 

ditransportasikan (Fitri dan Palria, 2019). 

Perbandingan jumlah mikroplastik pada perairan dan sedimen di Sungai 

Winongo memiliki dominasi bentuk mikroplastik yang berbeda. Bentuk 

mikroplastik pada sedimen didominasi oleh fiber sebanyak 407 partikel/100gr 

sedimen kering yang disusul dengan jenis fragment sebanyak 138 partikel/100gr 

sedimen kering, untuk jenis film sebesar 72 partikel/100gr sedimen kering, jenis 

pellets sebanyak 71partikel /100gr sedimen kering dan filament sebanyak 10 

partikel/100gr sedimen kering. Bentuk mikroplastik pada perairan didominasi oleh 

fragment sebanyak 227 partikel/liter, film 188 partikel/liter, fiber 120 partikel/liter, 

dan pellets sebanyak 25 partikel/liter. Berikut merupakan grafik perbandingan 

jumlah mikroplastik berdasarkan bentuk pada perairan dan sedimen di Sungai 

Winongo : 
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Gambar 4.4 Perbandingan Jumlah Mikroplastik Berdasarkan Bentuk pada 

Perairan dan Sedimen di Sungai Winongo 

Dari grafik diatas yaitau pada Gambar 4.3 menunjukan bahwa jumalh 

mikroplastik bentuk fiber banyak ditemukan di bagian sedimen pada Sungai 

Winongo itu menunjukan bahwa adanya proses oksidasi yang cukup lama pada 

lingkungan tersebut yang membuat konsentrasi mikroplastik bentuk fiber banyak 

ditemukan pada sedimen (Guo et al., 2018) 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang berlokasi di Sungai Code 

jenis fragment juga mendominasi mikroplastik perairan yang mencapai jumlah 186 

partikel (58,49%) dari jumlah total 318 partikel dengan lima titik lokasi uji. Berikut 

merupakan diagram jumlah mikroplastik berdasarkan bentuk oleh penelitian 

sebelumnya : 
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Gambar 4.5 Perbandingan Jumlah (%) Mikroplastik Berdasarkan Bentuk di 

Sungai Winongo dan Sungai Code 

 

 
4.2.2 Identifikasi dan Klasifikasi Berdasarkan Warna Mikroplastik 

Mikroplastik memiliki warna yang beragam dilihat dari distribusi 

plastik yang digunakan pada kehidupan sehari-hari. Umunya warna 

mikroplastik akan sama dengan warna plastik yang sudah terdegradasi 

sebelumnya, yang membedakan hanya saja waktu, jenis dan kontak apa yang 

terjadi pada plastik tersebut. Warna mikroplastik bisa saja lebih pudar atau 

lapuk dari warna aslinya hal tersebut dapat terjadi akibat adanya kontaminasi 

dari sinar UV, terdegradasi dalam waktu yang lama, kontaminasi oleh bahan 

kimia, dan banyak faktor lainnya (Widianarko dan Inneke, 2018). Berikut 

merupakan diagram grafik yang menunjukan hasil dari analisis yang 

dilakukan berdasarkan warna mikroplastik pada Sungai Winongo : 
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Gambar 4.6 Jumlah (%) Mikroplastik Berdasarkan Warna di Sungai 

Winongo 

 
Dilakukannya analisa mengenai warna mikroplastik yaitu guna 

mengetahui jenis sampah plastik yang banyak terurai dalam lingkungan 

perairan Sungai Winongo serta bahaya yang akan ditimbulkan dari adanya 

degradasi plastik pada perairan. Mudah atau tidaknya sampah plastik terurai 

dipengaruhi oleh jenis ikatan polimer plastik tersebut (Lusher & Peter, 2017). 

Terdapat beragam warna yang ditemukan pada mikroplastik perairan di 

Sungai Winongo seperti warna biru, merah, hijau, kuning, hitam, dan lainnya 

seperti jingga dan ungu. Di bawah ini merupakan gambar persentase warna 

mikroplasti pada Sungai Winongo. 

Berdasarkan dari Gambar 4.5 dengan komposisi bentuk fragment, 

fiber, film, dan pellet diketahui bahwa warna biru lebih dominan dari warna 

lainnya yaitu terdapat 126 partikel (22,5%) lalu disusul dengan warna merah 

sebanyak 102 partikel (18,2%), dan terbanyak ketiga yaitu warna hitam 

sebanyak 92 partikel (16,4%), warna transparent ditemukan sebanyak 71 

partikel (12,7%), warna putih sebanyak 61 partikel (10,9%), warna hijau 

sebanyak 43 partikel (7,7%), warna kuning sebanyak 38 partikel (6,8%) dan 

warna lainnya sebanyak 27 partikel (4,8%). 
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Gambar 4.7 Perbandingan Jumlah (%) Mikroplastik Berdasarkan Warna di Sungai 

Winongo dan Sungai Code 

Warna biru mendominasi pada Sungai Code dengan 38,36% persebaran di 

perairan Sungai Code, dilanjutkan dengan terbanyak kedua yaitu warna putih 

sebanyak 19,18% dan tidak jauh beda selisihnya dengan warna merah yaitu 

16,35%, warna hijau dan abu-abu memiliki selisih yang sangat rendah yaitu 0,31% 

dimana masing-masing memiliki 6,60% untuk warna hijau dan 6,29% untuk warna 

abu-abu. 

Menurut Thompson, et al, (2004) mikroplastik yang berwarna biru biasanya 

dihasilkan dari sampah plastik rumah tangga yang dapat terurai dengan mudah, 

adapun beberapa jenis plastik yang dimaksud adalah polyethylene dan 

polypropylene dimana jenis plastik tersebut sering kita temui dan gunakan untuk 

menunjang kebutuhan sehari-hari. Dari analisa warna mikroplastik terdapat warna 

merah dan hitam dengan jumlah yang cukup tinggi, keduanya merupakan warna 

yang cukup pekat untuk ditemukan di periran Sungai Winongo. Warna pekat 

menandakan bahwa mikroplastik tersebut belum sepenuhnya terdegradasi pada 

lingkungan tersebut, sedangkan untuk warna yang lebih terang ataupun transparan 

merupakan sudah mengalami degradasi maupun kontak dengan lingkungan dalam 

kurun waktu tertentu (Pedrotti, et, al, 2014). 
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4.3 Persebaran Mikroplastik Perairan Berdasarkan Zona Sungai 

 

Pembagian zona dilakukan dengan menggunakan tiga zona dimana setiap 

bagian terdapat empat titik sampling yang akan digunakan sebagai hasil per 

segmen. Zona pertama (hulu) terdidi dari titik 1-4, untuk zona kedua (tengah) titik 

5-8, dan untuk zona ketiga (hilir) terdiri dari titik 9-12. Kondisi dari setiap zona 

berbeda, berikut merupakan penjelasan setiap zona pada titik sampling yang sudah 

ditentukan : 

 Zona pertama merupakan tempat pemukiman padat peduduk dimana setiap 

penduduk dapat mengakses sungai dengan mudah. Beberapa masyarakat 

memanfaatkan air sungai untuk kebutuhan sehari-hari seperti mencuci baju, 

menyiram tanaman, dan dijadikan tempat pembuangan sampah. Pada zona 

pertama tidak banyak ditemukan tanaman atau tumbuhan di sekitar sungai, 

akibatnya sampah, pasir, dan tanah banyak terhanyut ke dalam sungai. 

Kondisi sungai cukup dangkal dengan banyaknya bebatuan pada sungai. 

Pengambilan sampel banyak dilakukan di bawah jembatan untuk 

memudahkan akses pengambilan sampel air. 

 Zona kedua berada pada pemukiman dimana air limbah hasil rumah tangga 

dibuang langsung ke badan sungai, banyak terdapat tumbuhan pada sekitar 

sungai seperti tanaman bambo, dan rumput liar. Terdapat beberapa biota air 

tawar seperti ikan wader, ikan cucut, keong, dll. 

 Zona ketiga dimanfaatkan untuk menambang pasir, memancing, terdapat 

tumpukan tanaman eceng gondok di badan sungai, banyak tanaman bambo 

sekitar sungai, terdapat beberapa sawah sekitar sungai. Debit sungai 

relative tenang setelah titik 10. 

 
Deskripsi setiap zona tersebut didapatkan diagram hasil analisa 

mikroskop pada laboratorium terkait hasil persebaran mikroplastik perairan 

di Sungai Winongo baik berdasarkan bentuk maupun warna. Berikut 

merupakan diagram jumlah kelimpahan mikroplastik (partikel/L) 

berdasarkan titik pengambilan sampel air pada Sungai Winongo : 
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Gambar 4.8 Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Titik Sampling 

 
Pada setiap titik memiliki kelimpahan mikroplastik yang berbeda. Jumlah 

kelimpahan mikroplastik tertinggi berada pada titik Sembilan yaitu sebesar 3,7 

partikel/L sedangkan terendah berada di titik enam yaitu sebesar 1,55 partikel/L. 

secara keseluruhan pada setiap zona akan ditampilkan pada grafik di bawah : 
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partikel/L berada pada segmen tengah. Terdapat beberapa kemungkinan dari 

analisa yang didapatkan, dimana hasil pada bagian tengah lebih rendah daripada 

segmen pertama (hulu) dan ketiga (hilir). Kemungkinan pertama dikarenakan 

karena banyaknya tanaman atau dangkalnya tempat pengambilan sampel sehingga 

mempengaruhi banyaknya sampel (mikroplastik) yang didapatkan untuk dianalisa 

lalu pada segmen kedua juga sebagain dilakukan pada saat cerah berawan (gerimis), 

sehingga debit air sungai naik dan terdapat turbulensi pada saat pengambilan 

sampel yang memebuat mikroplastik yang diambil jasi tidak merata. Tingginya 

hasil persebaran mikroplastik pada bagian hilir dikarenakan terdapat akumulasi 

mikroplastik yang sebelumnya hanyut atau terbawa oleh air, hal tersebut 

menandakan bahwa mikroplastik akan dominan pada bagian hilir sungai dan akan 

bermuara di laut (Fitri dan Patria, 2019). 

Pada bagian hilir ditemukan 97 partikel fragment, dimana hal tersebut 

menandakan bahwa banyaknya kegiatan rumah tangga yang melibatkan 

penggunaan plastik baik berupa botol plastik, kantong plastik, bungkus nasi dll 

yang menyebabkan konsentrasi fragment cukup tinggi pada bagian hilir tepatnya 

pada titik 11 sebanyak 32 partikel fragment. Pengambilan sampel pada titik tersebut 

diketahui banyak sekali sampah plastik yang tersangkut pada ranting pohon bambo 

yang berada di sekitaran bantaran sungai. Sumber utama distribusi mikroplastik 

jenis fragment ini adalah botol plastik, kantong plastik, dan limbah rumah tangga 

lainnya (Layn dkk., 2020). 
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Dibandingkan dengan peelitian terdahulu yang bertempat di Sungai Code 

memiliki bentuk diagram sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Perbandingan Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Zona 

Sungai Winongo dan Sungai Code 

Nilai persebaran setiap zona cukup berbeda. Hulu memiliki nilai 2,85 

partikel/L, tengah 7,95 partikel/L, dan hilir sebanyak 5,1 partikel/L yang terdiri dari 

jenis mikroplastik fiber, fragment, pellets, dan film. Namun, dominasi jenis 

fragment lebih banyak daripada jenis mikroplastik lainnya pada setiap zona sungai 

yang ada. Pada bagian tengah sungai mengalami kenaikan yang cukup tinggi dari 

zona lainnya. Hal tersbut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti debit, suhu, 

ph, dan kelembaban (Aristilde dan Wilkes, 2017). 

Berdasarkan hasil analisa mengenai kelimpahan mikroplastik Sungai 

Winongo untuk dua belas titik pengambilan sampel didapatkan sebanyak 28 

partikel/L, hasil ini lebih rendah dari beberapa penelitian terdahulu seperti pada 

Sungai Sei Babura Kota Medan pada masing-masing zona ditemukan sebanyak 68 

partikel/L - 164 partikel/L (Harahap, 2020). Sedangkan untuk kelimpahan 

mikroplastik pada Danau Poyang berkisar sebanyak 5-34 partikel/L dimana 

hasilnya tidak jauh berbeda dari kelimpahan mikroplastik yang didapatkan pada 

analisa Sungai Winongo (Wanke Yuan, et al., 2019). Kelimpahan mikroplastik di 

Sungai Rhone Eropa sebesar 290 partikel/L (Faure & Alencastro,2014). Pada 

perairan Banyuurip didapatkan kelimpahan mirkoplastik sebesar 57,11 x 102 
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partikel/m3 (Ayuningtias, 2018). Dari beberapa hasil tersebut terdapat beberapa 

perbedaan hasil yang cukup signifikan, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah 

penduduk yang tinggal di bantaran sungai, semakin tinggi tingkat kepadatan 

penduduk maka kegiatan penduduk akan semakin banyak dan sering dilakukan 

sehingga berbanding lurus dengan kebutuhan dan sampah yang dihasilkan (Barnes, 

2009). Pengambilan sampel juga berpengaruh terhadap jumlah partikel 

mikroplastik yang didapatkan. Bagian hilir sungai merupakan akhir dari segmen 

sungai yang akan diteruskan ke laut. Pada bagian hilir sungai merupkan akumulasi 

mikroplastik yang ikut terhanyut dari segmen sebelumnya sehingga mikroplastik 

yang terdapat pada bagian hilir lebih banyak dibandingkan dengan hulu ataupun 

tengah sungai. Debit sungai mempengaruhi jumlah mikroplastik yang terdapat pada 

sungai, karena semakin tinggi debit sungai, maka semakin banyak dan cepat 

mikroplastik yang hanyut pada sungai tersebut. Kondisi dan aktivitas lingkungan 

juga mempengaruhi banyaknya mikroplastik pada perairan sungai, dimana hal 

tersebut dapat mempengaruhi proses pembentukan suatu mikroplastik pada setiap 

zona (Hazman, et al., 2019). 

Jumlah kelimpahan mikroplastik berbeda sesuai dengan keberadaannya. 

Dalam melakukan pengamatan mengenai banyaknya kelimpahan mikroplastik, 

dilakukan juga perbandingan keberadaan mikroplastik pada ikan, dan sedimen 

untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik yang terjadi pada Sungai Winongo. 

Berikut merupakan tabel kelimpahan mikroplastik pada setiap zona (hulu, tengah, 

dan hilir) : 
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Gambar 4.11 Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Berdasarkan Zona di 

Sungai Winongo 

 
Data yang diperoleh dari grafik diatas bahwa mikroplastik yang terdapat pada 

Ikan yang ditemukan pada zona hilir memiliki kelimpahan mikroplastik sebanyak 

57 partikel/kilogram, zona tengah 121 partikel/kilogram, dan pada bagian hilir 

sungai terdapat sebanyak 205 partikel/kilogram. Dapat disimpulkan kelimpahan 

mikroplastik pada Ikan paling banyak terdapat pada zona hilir sungai yaitu 

sebanyak 205 partikel/kilogram. 

Perbandingan kelimpahan mikroplastik pada sedimen juga akan ditampilkan 

pada grafik di bawah. Berikut merupakan kelimpahan mikroplastik berdasarkan 

zona pada sedimen di Sungai Winongo : 
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Gambar 4.12 Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen Berdasarkan Zona di 

Sungai Winongo 

 
Kelimpahan mikroplastik pada Sedimen di Sungai Winongo memiliki angka 

yang cukup tinggi pada setiap zona yaitu berada pada kisaran >1500 

partikel/kilogram untuk setiap zona. Zona sungai dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

zona hulu, zona tengah, dan zona hilir. Nilai kelimpahan mikroplastik pada setiap 

zona yaitu untuk zona hulu ditemukan sebanyak 2.520 partikel/kilogram, zona 

tengah 2.640 partikel/kilogram, dan zona hilir memiliki jumlah terendah yaitu 

1.820partikel/ kilogram. 

Hasil dari setiap perbandingan mikroplastik pada perairan, ikan, dan sedimen 

di Sungai Winongo memiliki variasi yakni dengan total kelimpahan mikroplastik 

peling banyak ditemukan pada bagian Sedimen Sungai Winongo dengan nilai 

tertinggi sebesar 2.640 partikel/kilogram. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Dari hasil analisis mikroplastik pada sampel air Sungai Winongo ditemukan empat 

jenis mikroplastik (fragment, fiber, film, dan pellets) dengan warna yang beragam 

seperti warna hitam, merah, biru, hijau, kuning, putih, transparent, dan lainnya. 

 
2. Kelimpahan mikroplastik dari setiap segmen berjumlah 28 partikel/L dimana setiap 

segmen masing-masing secara berurutan memiliki kelimpahan mikroplastik sebanyak 

8,15 partikel/L (hulu), 7,9 partikel/L (tengah), dan 11,95 partikel/L (hilir) 

 

 

5.2 Saran 

1. Pegambilan sampel sebisa mungkin dilakukan pada air yang tenang guna menghindari 

turbulensi agar mikroplastik yang tersaring tidak hanyut 

2. Penggunaan mikroskop sebaiknya menggunakan mikroskop Nikon SMZ445 

perbesaran 35X, agar gambar mikroplastik lebih jelas dan dapat teridentifikasi dengan 

baik. 

3. Dibutuhukan penelitian tingkat lanjut guna mengetahui jenis mikroplastik pada sungai 

perairan seperti menggunakan instrumen Fourier-Transform Infrared Spectroscopy 

(FT-IR) 
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LAMPIRAN 
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 Alat dan Bahan 
 

 
Alat 

No Nama Alat Jumlah 

1 Erlenmeyer 500mL 4 

2 Pinset 1 

3 Corong Kaca 2 

4 Oven 1 

5 Mikroskop 1 

6 Kaca Arloji 2 

7 magnetic Stirer 1 

8 Hot Plate 1 

9 Penjepit Krusible 1 

 
Bahan 

No Nama Bahan 

1 H2O2 30% 

2 NaCl 

3 Fe (II) 0,05M 

4 Aquadest 

5 
Glass Microfiber Filters GF/B 

D47mm 
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Sampel Kering 

Oven 90oC selama 48 jam 

Hot Plate 75oC 

 

 
 

 Tahap Persiapan Sampel 

 

Sampel Basah 
 

 

 Tahap Wet Peroxide Oxidation 
 

 
 

 
Sampel + H2O2  30% + Fe(II) NaCl + Aquadest 
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Penyaringan 

 Tahap Density 
 

 

 
 

 

Separation 
 

 

 

 
 

Hasil Saring 


